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Lampiran 1 : Surat Penelitian

YAYASAN PERSEKOLAHAN UMAT KATOLIK ENDE LIO
(YASUKEL)

KABUPATEN ENDE
SEKOLAH DASAR KATOLIK WOLOGAI ENDE

SURAT KETERANGAN
NO : 118/11LW./Y/051/X1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Plt kepala sekolah Dasar Katolik Wologai Ende :

Nama : Getrudis Seno .S.Pd
Nip t.

Jabatan . : Plt Kepala Sekolah
Alamat : Mbani

Jin : Nangaba Wologai Dua

Menerangkan Sesungguhnya bahwa nama mahasiswa yang tertera di bawah ini :

Nama : PRIMUS ARYANTO NDEWI

NIM : 2918

Asal kampus . Sekolah Tinggi Pastoral Atma Reksa ( STIPAR ) Ende

Yang bersangkutan Telah Melaksanakan Penelitian Dengan Judul : ** Pengaruh Penggunaan

Bahasa Daerah Terhadap Bahasa Indonesia ,Dari Tanggal 2-14 November 2023.

Demikian surat Keterangan Ini di buat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya.

Mbani, 15 November 2023
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara

Untuk Guru:

Pewawancara

Narasumber 1

Narasumber 2

Narasumber
3

Jumlah siswa yang
menggunakan
bahasa daerah dan
bermasalah disaat
menggunakan
bahasa indonesia

Dari  keseluruhan 88
siswa yang berada di
sekolah  dasar katolik
wologai ende hanya ada 2
siswa yang menggunakan
bahasa indonesia dengan
fasih dan lancar selain itu

menggunakan bahasa

daerah
Frekwensi  siswa | Selama satu jam pelajaran | Hampir setiap jam -
mnggunakan mereka menggunakan | pelajaran ataupun
bahasa daerah | bahasa daerah. hampir | dalam  kegiatan
dalam lokasi atau | keseluruhan setiap mata | apapun tetap
area sekolah saat | pelajaran siswa | menggunakan
pelajaran menggunkan bahasa | bahasa daerah
berlangsung untuk menggunakan

bahasa indonesia

terkecuali guru  yang

mengajaknya dan mulai
berinteraksi

Kapan dan dimana
sajah siswa
mnggunakan
bahasa daerah dan
konteks  bahasa
daerah yang
seperti apa

Siswa menggunakan
bahasa daearah di
sekolah, di rumah dan
dikalangan  masyarakat.
Dalam meggunakan
bahasa daerah mereka
mnggunakan bahasa
sehari-hari didaerah
tersebut atau tidak
menggunakan bahasa
adat yang secara resmi.

Sanksi apa yang

diberikan  disaat
siswa sering
menggunakan
bahasa daerah
dalam lokasi
sekolah.

Tidak ada sanksi yang
diberikan. Karena yang
terjadi disaat ini yaitu
sering menggunakan
bahasa daerah sehingga
menjadi terbiasa.
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Pewawancara Narasumber

Kemampuan berbicara siswa | Untuk menggunakan bahasa indonesia masih tidak
saat menggunakan bahasa | fasth karena disetiap menggunakan bahasa
Indonesia indonesia pasti ada campuran dengan bahasa derah

sehingga sering menjadi kendalah apabilah siswa
bertemu dengan orang luar daerah mereka jika
skali-kali mneggunakan bahasa pemersatu.

Kemampuan menulis siswa | Untuk kemampuan menulis siswa juga masih tidak

tepat ada yang ditambah ataupun kurang pada kata
atau kalimat yang ditulis.

Kemampuan membaca Membaca masih sanngat terganggu ada beberapa

yang sudah bisa membaca pemahaman namun
hampir sebagian besar siswa masih membaca
dengan menggunakan ejaan.

Faktor-faktor pengaruh | Faktor pengaru siswa sering menggunakan bahasa
disaat siswa menggunakan | daerah terdiri dari lingkungan, keluarga,
bahasa indonesia dan | masyarakat, dan didalam sekolah yang jarang
menjadi tidak fasih saat | diperhatikan guru atau tidak memberi sanksi
menggunakan bahasa daerah | kepada siswa yang sering menggukan bahasa

daearah.

Untuk siswa:

1.

Apa dampak atau akibat penggunaan bahasa daerah dalam kegitan belajar
mengajar?

Faktor atau masalah apa sajah yang mempengaruhi para siswa siswi
menggunakan bahasa daerah dalam lingkungan sekolah dan juga pada saat
kegiatann belajar mengajar?

Mengapa para siswa siswi dalam kehidupan sehari-hari menggunakan bahasa
daerah sebagai alat komunikasi?

Sebagai siswa siswi dalam suatu lembaga pendidikan apa lagi dalam masa
pertumbuhan, bagaimana pendapat kalian ketika menggunakan bahasa daerah
baik dalam lingkup masyarakat maupun dalam lingkup pendidikan?

Apakah dengan menggunakan bahasa daerah para siswa-siswi dalam
lingkungan sekolah dan juga pada kegiatan belajar mengajar cepat untuk

memahami materi atau sebaliknya?
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Untuk orang tua:

1.

Apa dampak atau penyebab penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan
sehari-hari saat peserta didik mulai bersekolah?

Apakah menurut orang tua penggunaan bahasa daerah anak-anak baik atau
tidak, alasannya?

Apa penyebab atau kebiasaan yang mempengaruhi para siswa siswi ini
mengonsumsi atau menggunakan bahasa daerah dalam lingkup masyarakat
maupun sekolah?

Menggapa orangtua membiarkan para siswa-siswi menggunakan bahasa
daerah dalam kehidupan sehari-hari?

Bagaimana upaya positif dari orangtua untuk mengatasi kebisaan anak

menggunakan bahasa daerah dalam kegiatan belajar mengajar?
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Lampiran 3 : Dokumentasi
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